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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi di atas, maka dapat dimunculkan 

kesimpulan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 

perputaran modal kerja pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara 

serempak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan 

karena apabila terjadi kelebihan atau kekurangan dana akan mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan. 

 Secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hal tersebut karena kas memiliki sifat likuiditas yang berbanding terbalik dengan 

profitabilitas. Semakin tinggi kas yang menganggur maka akan memperkecil 

profitabilitas. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R
2
) variasi profitabilitas 

dapat dijelaskan oleh empat variabel independen sebesar 16,7%. Sedangkan 

sisanya (100%-16,7%) disebabkan oleh faktor diluar model penelitian, seperti: 

struktur modal, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan.   

  

5.2. Keterbatasan 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti merasa ada beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
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1. Variabel independen dalam penelitian adalah rasio yang menyatakan efisiensi 

kinerja perusahaan yang berbeda konsentrasi dengan ROA yang lebih menitik 

beratkan pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

2. Sampel dalam penelitian ini masih kurang, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian.. 

 

5.3. Saran 

Berasarkan keterbatasan penelitian di atas, maka terdapat beberapa rekomendasi 

yang diberikan oleh peneliti, diantaranya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya memasukkan variabel lain yang dapat 

diposisikan sebagai variabel independen, misalkan leverage, ukuran 

perusahaan, struktur modal, dan struktur aktiva. 

2. Bagi manajer perusahaan hendaknya juga memperhatikan perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja sebagai 

alat ukur efisiensi kinerja karena terbukti bahwa profitabilitas dapat dijelaskan 

oleh variasi dari keempat variabel tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


